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Abstract

General Background Islamic boarding schools (pesantren) play a strategic role in developing
Islamic character and contributing to socio-economic development in Indonesia. Specific
Background Modernization in Society 5.0 requires pesantren to adopt technology-based
management to optimize administrative, educational, and financial operations. Knowledge Gap
Research exploring the specific challenges and systemic potential of technology integration in
pesantren management within Society 5.0 remains strictly limited. Aims This study investigates
technology integration within pesantren management while evaluating associated challenges and
opportunities. Results Utilizing a Systematic Literature Review (SLR) across multiple academic
databases with PRISMA guidelines, findings reveal that technology improves administrative
efficiency, financial transparency, and educational delivery, despite constraints like infrastructure
limits, cultural resistance, and low digital literacy. Novelty This evidence-based synthesis provides a
holistic framework linking traditional Islamic values with modern digital management systems.
Implications Technology integration enables pesantren to remain adaptive, progressive, and globally
competitive while preserving foundational traditional principles.

Keywords : Pesantren Management, Technology Integration, Society 5.0, Information System,
Educational Quality

Key Findings Highlights

Digital platforms likemanagement information systems and financialsoftwareenhanceadministrative
accuracy, transparency, and stakeholder trust in Islamic boarding schools.

Structural barriers including restricted infrastructure, cultural reluctance, and digital skill deficits
present key obstacles to seamless modern technology implementation.

Strategic external collaboration, infrastructure upgrades, and targeted digital training allow
traditional religious institutions to maintain core values while attaining global competitiveness.
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Pendahuluan

Pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia, memiliki peran strategis dalam mencetak
generasi berkarakter Islami sekaligus berkontribusi pada pembangunan sosial dan ekonomi masyarakat. Selain sebagai
pusat pendidikan agama, pesantren juga menjadi lembaga pembinaan moral dan pemberdayaan sosial-ekonomi komunitas
sekitarnya [1]. Dengan akar tradisi yang kuat, pesantren terus berkembang untuk menjawab tantangan zaman,
menjadikannya relevan di tengah arus modernisasi [2].

Untuk menjalankan fungsinya secara optimal pesantren membutuhkan sistem manajemen yang terorganisasi dengan baik.
Manajemen ini mencakup pengelolaan administrasi, pembelajaran, sumber daya manusia, keuangan, dan hubungan
Masyarakat [3]. Administrasi yang efisien memastikan kelancaran operasional, sementara kurikulum yang relevan
membantu santri bersaing di tingkat global tanpa mengesampingkan nilai-nilai agama [4]. Pengelolaan keuangan yang
transparan meningkatkan kepercayaan masyarakat, dan hubungan yang baik dengan komunitas memperkuat peran
pesantren sebagai agen perubahan sosial. Dengan manajemen yang terintegrasi, pesantren dapat terus berkembang sebagai
pilar pendidikan dan pembinaan umat di era modern [5].

Manajemen pesantren memiliki karakteristik khas yang membedakannya dari lembaga pendidikan lainnya. Sistem
kepemimpinan pesantren sering kali berpusat pada sosok kiai, yang tidak hanya berfungsi sebagai pemimpin spiritual tetapi
juga sebagai pengambil keputusan utama [6]. Selain itu, nilai-nilai tradisional seperti kesederhanaan, kemandirian, dan
gotong-royong menjadi prinsip utama dalam menjalankan operasionalnya. Namun, dalam menghadapi tantangan modern,
sistem manajemen tradisional ini sering kali menghadapi kesulitan untuk bersaing dengan institusi pendidikan lainnya yang
telah mengadopsi pendekatan manajemen berbasis teknologi [7].

Di era Society 5.0 pesantren dihadapkan pada peluang besar untuk meningkatkan efektivitas manajemennya melalui
integrasi teknologi. Teknologi memungkinkan pengelolaan administrasi yang lebih efisien, transparan, dan terstruktur [8].
Contohnya, penerapan sistem informasi manajemen pendidikan (SIMP) dapat membantu pengelolaan data santri, jadwal
pembelajaran, dan laporan akademik secara otomatis. Selain itu, teknologi dapat digunakan untuk meningkatkan
pembelajaran, seperti melalui e-learning, modul berbasis digital, atau aplikasi mobile yang memfasilitasi akses santri
terhadap bahan ajar kapan saja dan di mana saja [9].

Teknologi memiliki peran yang sangat penting dalam pengelolaan keuangan pesantren, menghadirkan berbagai inovasi yang
dapat meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas. Penerapan sistem pembayaran digital, misalnya, memberikan
kemudahan dalam proses transaksi keuangan, baik untuk pembayaran iuran santri maupun untuk pengelolaan dana wakaf
dan zakat [10]. Melalui teknologi ini, orang tua santri dapat melakukan pembayaran secara praktis tanpa batasan waktu dan
tempat, sementara pesantren dapat meminimalkan risiko kesalahan administrasi serta meningkatkan kecepatan proses
pencatatan [11]. Selain itu, digitalisasi laporan keuangan memberikan manfaat signifikan dalam meningkatkan transparansi,
di mana laporan keuangan dapat diakses oleh pihak-pihak yang berkepentingan, seperti donatur atau masyarakat umum,
sehingga memperkuat kepercayaan terhadap tata kelola pesantren [12].

Teknologi tidak hanya membantu aspek keuangan, tetapi juga membuka peluang baru dalam membangun hubungan antara
pesantren dan masyarakat luas. Pemanfaatan media sosial, misalnya, memungkinkan pesantren untuk memperluas
jangkauan dakwahnya, memperkenalkan program-program unggulan, dan menggalang dukungan dari Masyarakat [13].
Media sosial juga dapat berfungsi sebagai platform interaksi dua arah, memperkuat komunikasi antara pesantren dan
komunitasnya, sekaligus membuka peluang untuk menjalin kerja sama dengan berbagai pihak, termasuk lembaga
pendidikan lain, organisasi non-pemerintah, dan pelaku industri [14]. Dengan demikian, teknologi tidak hanya berfungsi
sebagai alat untuk mendukung operasional pesantren, tetapi juga menjadi sarana strategis untuk meningkatkan daya saing
dan relevansi pesantren di era digital [15].

Meskipun teknologi memberikan peluang besar, implementasinya dalam manajemen pesantren tidak lepas dari berbagai
tantangan [16]. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan infrastruktur, terutama di pesantren yang berada di daerah
terpencil. Kurangnya akses terhadap jaringan internet yang stabil dan perangkat teknologi yang memadai sering kali
menjadi hambatan dalam adopsi teknologi [17]. Selain itu, resistensi budaya terhadap teknologi modern juga menjadi
tantangan, terutama bagi pesantren yang sangat menekankan pada pelestarian nilai-nilai tradisional. Kurangnya literasi
digital di kalangan pengelola dan tenaga pengajar pesantren juga dapat memperlambat proses integrasi teknologi [18].

Manajemen pesantren yang efektif di era Society 5.0 membutuhkan pendekatan yang mengintegrasikan nilai-nilai
tradisional dengan kemajuan teknologi [19]. Pendekatan ini tidak hanya akan membantu pesantren meningkatkan efisiensi
dan kualitas layanannya, tetapi juga menjaga relevansinya di tengah perubahan zaman. Namun, penelitian terkait integrasi
teknologi dalam manajemen pesantren masih sangat terbatas, terutama dalam memahami tantangan spesifik dan potensi
yang dimilikinya di era ini [20].

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk menjawab dua pertanyaan mendasar: bagaimana integrasi teknologi dalam
manajemen pesantren, dan apa saja tantangan serta peluang yang muncul dalam proses integrasi tersebut di era Society

5.0. Era Society 5.0, yang mengedepankan sinergi antara kecerdasan buatan, teknologi informasi, dan manusia, menuntut
lembaga-lembaga pendidikan, termasuk pesantren, untuk beradaptasi dengan perubahan yang serba cepat. Pesantren,
sebagai salah satu institusi pendidikan Islam tertua di Indonesia, memiliki peran strategis dalam mencetak generasi yang
tidak hanya menguasai ilmu agama tetapi juga mampu berkontribusi di tengah perkembangan teknologi global. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan analisis komprehensif mengenai strategi implementasi teknologi di pesantren, mulai dari
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pengelolaan administrasi hingga peningkatan mutu pembelajaran. Selain itu, dengan mengidentifikasi tantangan seperti
resistensi terhadap perubahan, keterbatasan infrastruktur, dan kesenjangan digital, penelitian ini juga berupaya
menawarkan solusi inovatif untuk mengatasi hambatan tersebut. Di sisi lain, peluang seperti peningkatan efisiensi
operasional, perluasan jangkauan pendidikan, dan kolaborasi dengan berbagai pihak juga menjadi fokus pembahasan. Hasil
dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan strategis yang mendukung pengembangan pesantren sebagai
lembaga pendidikan Islam yang mampu menjaga relevansi lokal sekaligus bersaing secara global dalam konteks
transformasi digital.

Metode

Artikel ini disusun menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR), yaitu sebuah pendekatan penelitian yang
dilakukan melalui tinjauan sistematis untuk menyajikan hasil penggabungan dan analisis data dari berbagai penelitian
sebelumnya yang relevan dengan topik yang dibahas [21]. Metode ini bertujuan untuk mengidentifikasi, mengumpulkan, dan
menganalisis temuan dari penelitian terdahulu dengan fokus pada kesesuaian topik dan isu terkini [22]. Penelitian ini
menerapkan kriteria khusus dalam pemilihan data. Kriteria pertama adalah artikel yang dianalisis harus diterbitkan dalam
kurun waktu 2020 hingga 2024, untuk memastikan relevansi dengan isu-isu terbaru. Kriteria kedua adalah hanya artikel
yang berbentuk dokumen lengkap yang digunakan, bukan data dari buku atau prosiding.

Pelaksanaan metode Systematic Literature Review (SLR) dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah
pengumpulan data atau ldentified Search, yang dilakukan menggunakan aplikasi Publish or Perish dengan basis data
berasal dari Google Scholar dan Scopus. Pencarian data dilakukan dengan kata kunci “Integrasi Teknologi dalam
Manajemen Pesantren di Era Society 5.0.” Hasil dari proses ini menghasilkan 1.100 artikel dari Google Scholar dan 200
artikel dari Scopus. Selain itu, peneliti juga memanfaatkan platform Lens.org dan ScienceDirect untuk menambah data.
Pencarian di ScienceDirect dengan kata kunci yang sama menghasilkan delapan artikel tambahan, sedangkan Lens.org
memberikan tambahan 13 artikel. Artikel dari ScienceDirect dan Lens.org diutamakan yang bertipe Open Access untuk
memastikan aksesibilitas data.

Tahap kedua adalah Extended Search, yaitu proses penyaringan awal dengan menyeleksi artikel berdasarkan kesesuaian
judul. Tahap ini diikuti oleh tahap ketiga, yaitu Eligibility, di mana peneliti menganalisis kelayakan artikel melalui abstrak
dokumen. Pada tahap ini, artikel yang tidak relevan dengan fokus penelitian akan dikeluarkan. Selanjutnya, tahap keempat
adalah Inclusion, yaitu seleksi akhir berdasarkan isi artikel dan kriteria inklusi-eksklusi, sekaligus melakukan ekstraksi data
untuk memperoleh kumpulan artikel yang paling relevan. Setelah keempat tahap ini selesai, peneliti melanjutkan ke tahap
akhir berupa profiling dan kategorisasi artikel untuk keperluan analisis lebih lanjut.

Penelitian ini juga mengikuti strategi Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA).
Strategi ini membantu peneliti melakukan analisis secara komprehensif dengan pendekatan berbasis bukti (evidence-based)
untuk memastikan bahwa data yang dianalisis sesuai dengan topik penelitian. PRISMA dirancang untuk mempermudah
peneliti dalam mengelola dan menganalisis basis data secara sistematis dan menyeluruh, sehingga mendukung akurasi dan
relevansi hasil penelitian [23].

Gambar 1. Diagram Alur PRISMA

Publish Lens.or Scienc
i O A
— 13 l Dlied Indexing
Tahap 1: /dentified SCOPQS
SearchBy Database <—| Indexing
N = 1.100
Google
l Scholar
Indexin
Tahap 2: Extended
SearchScreening
Records

}

Tahap 3: Eligibility
Articles Assessed by Abstract & Skimming full
text
N =82

ISSN 2598-9936 (online), https://ijins.umsida.ac.id, published by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Copyright © Author(s). This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
8/17



https://portal.issn.org/resource/ISSN/2598-9936
https://doi.org/10.21070/ijins
https://umsida.ac.id/

Indonesian Journal of Innovation Studies

Vol. 27 No. 2 (2026): April
DOI: 10.21070/ijins.v27i2.1341

|

Tahap 4: /nclusion
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literature

Tahap 5: Analysis
Profiling and
Categorizing

Tabel 1. Kriteria inklusi dan Eksklusi

Jenis Kriteria Kriteria Inklusi Eksklusi
Janis Publikasi Artikel jurnal V
Prosiding \/
Buku \
Laporan \
Akses Akses bebas ol
Akses terbatas V
Periode Publikasi 2020-2024 V
Tempat Publikasi Seluruh dunia V
Metode Penelitian Kualitatif V
Kuantitatif V
R&D V

Tahap pertama diperoleh 1.100 artikel saat dilakukan pencarian di beberapa platform pencari artikel ilmiah
berdasarkan judul dan kata kunci. Di tahap ini kemudian dilakukan penyaringan keseuaian judul dengan tujuan dari
penelitian ini sehingga diperoleh 312 artikel. Artikel yang dipilih dalam proses penyaringan adalah artikel yang
memiliki judul terkait dengan sistem penjaminan mutu internal, selain judul tersebut tidak digunakan. Setelah tahap
pertama dilakukan dilanjutkan penyaringan di tahap kedua, pada tahap ini artikel yang jumlahnya 312 disaring
berdasarkan abstraknya yang memiliki hasil penelitian sesuai dengan tujuan penelitian ini sehingga menyisahkan 92
artikel. Pada tahap ketiga dilakukan penyaringan artikel yang berjumlah 82 disaring dengan ketentuan hanya artikel
yang terindeks SINTA serta Scopus saja yang diambil, sehingga menyisahkan 8 artikel yang kemudian menjadidata
utama dalam penelitian ini.

II1. Hasil dan Pembahasan
Kajian literatur ini mendapatkan data penelitian sebanyak 8 artikel yang didokumentasikan terkait integrasi teknologi dalam
manajemen pesantren di era society 5.0. Artikel-artikel tersebut tersaji dalam tebel berikut ini.

Tabel 2. Hasil Analisis Data

No Peneliti dan Tahun Judul Artikel dan Jurnal Hasil Penelitian
1 Moh. Yamin (2023) Learning Management in Salaf Pesantren Miftahul Huda di
Islamic Boarding Schools Indonesia bertujuan
Jurnal: AT-TADZKIR: Islamic mencetak ulama
Education Journal berpengetahuan dan

bertakwa dengan  sekitar
5.000 siswa dari berbagai
daerah. Proses pembelajaran
menggunakan metode klasik
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seperti ceramah dan diskusi
kelompok, dengan evaluasi
mingguan dan semesteran.
Keberhasilan diukur melalui
kemandirian  alumni  dan
kontribusi  mereka pada
masyarakat berbasis tauhid.
Pesantren ini menerapkan
sistem kader untuk dakwah
dan sistem izbar untuk
menjaga kualitas pendidikan.
Lulusan tingkat Mahad Ali
diwajibkan mengikuti
program pengabdian satu
tahun. Meski mengadopsi
fasilitas modern, pesantren
tetap mempertahankan
metode  tradisional  dan
kurikulum yang dimodifikasi,
serta mengakomodasi latar
belakang sosial budaya siswa.

2  Dea Ariani et al (2022) Manajemen Pesantren dalam Penelitian menunjukkan
Persiapan Pembelajaran 5.0 bahwa pendidikan Islam di
Jurnal:  Cross-Border: Journal of pondok pesantren
International Border Studies menghadapi tantangan era

Society 5.0, seperti hilangnya
misi budaya, rendahnya mutu
pendidikan, dan dampak
negatif  teknologi.  Untuk
mengatasinya, diperlukan
pembaruan kurikulum,
pengembangan keterampilan
digital, penekanan akhlak,
serta  transformasi  peran
pendidik menjadi fasilitator
kreatif. Manajemen mutu
juga perlu ditingkatkan agar
pondok pesantren mampu
bersaing, dengan fokus pada
keterampilan berpikir kritis,
pendekatan inovatif, dan
integrasi  teknologi  untuk
menghadapi tantangan masa

depan.
3 Abdullah Haq et al Management of Islamic Education in Penelitian ini
(2022) the Challenges of Society 5.0 mengungkapkan tantangan
Jurnal: Edukatif:  Jurnal lImu pendidikan Islam  dalam
Pendidikan konteks Society 5.0 yang
berbasis  teknologi, serta
strategi pengelolaannya,
seperti pengembangan
kompetensi siswa dan
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pendidik (kreativitas, berpikir

kritis, komunikasi, dan
kolaborasi), perubahan
paradigma pendidikan sesuai
kebutuhan industri,
peningkatan kualitas
kepemimpinan, dan

reformulasi  kurikulum agar
lebih relevan dengan isu
kontemporer. Dengan
pendekatan ini, pendidikan
Islam diharapkan mampu
mempersiapkan siswa
menghadapi era modern
sambil tetap menjaga nilai
etika dan moral.
4 Salim Wazdy et al (2024) Management Of Islamic Boarding Penelitian ini menunjukkan
School  Programs In  Character bahwa  program Islamic
Formation During Society 5.0 Era At Boarding School (IBS) di MTs

Mts Negeri 1 Kebumen Negeri 1 Kebumen berhasil
Jurnal:  International Journal of membentuk karakter siswa
Teaching and Learning (INJOTEL) melalui manajemen

terstruktur yang menekankan
nilai agama, disiplin, dan
tanggung  jawab  sosial.
Program ini
mengintegrasikan  nilai-nilai
tersebut dalam  kegiatan
akademik dan ekstrakurikuler
dengan dukungan pengawas
seperti ustadz dan ibu
asrama sebagai teladan.
Pelaksanaannya sesuai
kurikulum, didukung
pengawasan teknologi CCTV,
dan prinsip manajerial seperti
perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi, sehingga efektif
dalam membentuk karakter
siswa di era Society 5.0.

5 Amri Zulkarnaen et al Manajemen Lembaga Pendidikan Penelitian ini  menyoroti

(2022) Agama Islam dalam Menghadapi Era perlunya lembaga
Society 5.0 pendidikan Islam di
Jurnal: Jurnal Pendidikan Tambusai Indonesia beradaptasi

dengan tantangan Era
Masyarakat 5.0, yang
mengintegrasikan teknologi
canggih dengan nilai
kemanusiaan.  Transformasi
diperlukan untuk
mengembangkan

keterampilan teknologi,
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literasi digital, dan
pengoperasian mesin
canggih,  terutama  bagi
Generasi Alpha yang tumbuh
di lingkungan digital. Dengan
pendekatan kualitatif dan
literatur, penelitian ini
menegaskan pentingnya
inovasi dalam manajemen
pendidikan  Islam  untuk
meningkatkan kualitas
sumber daya manusia,
sehingga siswa dapat
menghadapi kompleksitas
modern sambil tetap
menjaga tradisi Islam.

6  Hikmatul Faujiah (2024)  Manajemen  Pendidikan ~ Pondok Hasil dari penelitian jurnal ini

Pesantren Miftahunnajah Lamongan menunjukkan bahwa
Serang di Era 5.0 manajemen pendidikan di
Jurnal: Journal of Education Research  pondok pesantren,
khususnya di Pondok
Pesantren Miftahunnajah

Lamongan, harus mampu
beradaptasi dengan  Era
Society 5.0. Penelitian ini
menekankan pentingnya
integrasi teknologi, adaptasi
terhadap generasi milenial,
serta pelatihan dan
pengembangan guru untuk
meningkatkan relevansi
pendidikan karakter. Temuan
kunci  mencakup perlunya
praktik manajemen yang
efektif, seperti perencanaan,
pengorganisasian,
pengarahan, dan
pengendalian, untuk
memastikan  keberlanjutan
dan kemajuan pesantren di
tengah perubahan teknologi
yang cepat. Selain ity,
keterlibatan orang tua dan
komunitas juga dianggap
sangat penting dalam
keberhasilan manajemen
pendidikan pesantren.

7  Risky Ridwan at al (2024) SIPREN: Revolusi, Integrasi, Dan Penelitian ini menunjukkan

Inovasi Dalam Manajemen bahwa implementasi aplikasi
Pendidikan Dan Keuangan Untuk manajemen keuangan digital
Pesantren Di Era Society 5.0 SIPREN di Pondok Pesantren

Jurnal: ABDITANI: Jurnal Pengabdian Nurul Iman meningkatkan
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Masyarakat

Total Quality Management Pondok
Pesantren
Jakarta

Selatan di Era Society 5.0
Jurnal: INNOVATIVE: Journal Of Social
Science Research

Darunnajah

Ulujami

efisiensi administrasi,
transparansi, dan
akuntabilitas pengelolaan
keuangan. Peralihan dari

sistem manual ke digital
mengurangi kesalahan dan
waktu pelaporan, serta
membangun kepercayaan di
antara donor. Literasi digital,
pelatihan berkelanjutan, dan
evaluasi rutin menjadi kunci
keberhasilan  implementasi,
menjadikan pengelolaan
keuangan lebih modern dan
sesuai dengan tuntutan era
Society 5.0.

Penelitian ini
mengungkapkan bahwa
Pondok Pesantren
Darunnajah menerapkan

prinsip Total Quality
Management (TQM) untuk
meningkatkan kualitas
pendidikan dan pengelolaan
SDM. Kualitas pendidikan
dipengaruhi oleh kompetensi
pendidik, manajemen
administrasi, kurikulum, serta
visi misi lembaga. Dalam era

Society 5.0, pesantren
beradaptasi dengan
teknologi dan tantangan
modern, menghasilkan
individu berpengetahuan

agama dan sekuler. Melalui
analisis deskriptif kualitatif,
temuan menegaskan
pentingnya perbaikan
berkelanjutan dalam kualitas
pendidikan.

secara otomatis .

Integrasi Teknologi Dalam Manajemen Pesantren

Integrasi teknologi dalam manajemen pesantren di era Society 5.0 menjadi salah satu solusi strategis untuk
meningkatkan efisiensi operasional, transparansi, dan kualitas layanan Pendidikan [24]. Berdasarkan data penelitian,
penerapan teknologi memberikan berbagai keuntungan signifikan. Sebagai contoh, penggunaan Sistem Informasi
Manajemen Pendidikan (SIMP) di pesantren memungkinkan pengelolaan administrasi dan akademik secara lebih
terstruktur [25]. SIMP mempermudah pencatatan data santri, penjadwalan pembelajaran, dan pelaporan akademik
Selain itu, aplikasi keuangan digital seperti SIPREN telah berhasil meningkatkan efisiensi
administrasi keuangan, transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan dana, sebagaimana yang diterapkan di Pondok

Berdasarkan data di atas, 8 dokumen yang mnejadi data penelitian ini sudah memenuhi kriteria yang menjadi
dasar penentuan data penelitian ini. 8 artikel tersebut dianalisis secara mendalam sehingga dapat menjawab
rumusan masalah penelitian ini.
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Pesantren Nurul Iman. Digitalisasi proses keuangan ini tidak hanya meminimalkan kesalahan administrasi, tetapi juga
mempercepat proses pelaporan dan membangun kepercayaan antara pesantren dengan masyarakat serta donator
[26].

Selain efisiensi operasional, teknologi juga memberikan kontribusi besar dalam peningkatan mutu pendidikan.
Melalui e-learning, aplikasi mobile, dan modul pembelajaran berbasis multimedia, santri dapat mengakses bahan ajar
kapan saja dan di mana saja [27]. Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih fleksibel dan inovatif,
memungkinkan santri untuk tetap mendapatkan pendidikan berkualitas tanpa batasan geografis [28]. Pesantren
seperti Darunnajah memadukan prinsip 7otal Quality Management (TQM) dengan integrasi teknologi untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, SDM, dan kurikulum [29]. Strategi ini menunjukkan bagaimana teknologi dapat
digunakan untuk mendukung proses pendidikan secara menyeluruh, sambil tetap mempertahankan nilai-nilai Islami
yang menjadi inti dari pesantren [29].

Teknologi juga membantu pesantren dalam memperluas jangkauan dakwahnya melalui platform digital. Media
sosial menjadi salah satu alat yang digunakan untuk menyampaikan informasi, memperkenalkan program-program
unggulan pesantren, serta membangun komunikasi yang lebih efektif dengan Masyarakat [30]. Melalui media sosial,
pesantren dapat menjangkau komunitas yang lebih luas dan menggalang dukungan dari berbagai pihak, termasuk
donatur dan organisasi mitra [31].

Di sisi lain, integrasi teknologi dalam pesantren juga memungkinkan peningkatan pengelolaan sumber daya
manusia. Dengan adanya teknologi, proses rekrutmen dan pelatihan guru dapat dilakukan secara lebih terstruktur.
Aplikasi khusus untuk pelatihan berbasis teknologi dapat membantu guru meningkatkan kompetensi mereka,
termasuk dalam hal literasi digital dan pengajaran berbasis teknologi [32]. Penggunaan platform digital untuk
monitoring kinerja juga mempermudah pesantren dalam mengevaluasi capaian program dan pengembangan SDM.

Selain itu, teknologi membuka akses terhadap sumber daya belajar yang lebih luas. Pesantren dapat bermitra
dengan lembaga pendidikan lain untuk berbagi konten digital, seperti video pembelajaran, artikel, dan modul daring
[33]. Hal ini tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga mempersiapkan santri untuk berkompetisi
di era global. Melalui kemitraan ini, pesantren dapat membangun ekosistem pendidikan yang lebih dinamis dan
adaptif terhadap perubahan teknologi [34].

Teknologi juga mendukung pesantren dalam membangun sistem pengelolaan berbasis data yang akurat dan dapat
diandalkan. Dengan adanya data yang terintegrasi, pesantren dapat membuat keputusan yang lebih baik dalam
mengelola sumber daya, meningkatkan kualitas pendidikan, serta merancang strategi pengembangan yang sesuai
dengan kebutuhan zaman.

B. Tantangan dan Peluang Integrasi Teknologi dalam Manajamen Pesantren di Era Society 5.0

Namun implementasi teknologi dalam manajemen pesantren juga dihadapkan pada berbagai tantangan.
Keterbatasan infrastruktur menjadi kendala utama, terutama di pesantren yang berlokasi di daerah terpencil.
Kurangnya akses terhadap jaringan internet yang stabil dan perangkat teknologi yang memadai sering kali
menghambat adopsi teknologi [35]. Selain itu, resistensi budaya terhadap teknologi modern juga menjadi hambatan,
terutama di pesantren yang sangat menjunjung tradisi dan metode pembelajaran konvensional. Kesenjangan digital
di kalangan pengelola, guru, dan santri memperlambat proses integrasi teknologi, sementara biaya tinggi untuk
pengadaan perangkat dan pelatihan SDM dapat menjadi beban tambahan bagi pesantren yang memiliki
keterbatasan sumber daya [36].

Meski demikian tantangan tersebut dapat diatasi melalui berbagai pendekatan strategis. Pelatihan literasi digital
bagi tenaga pengajar dan pengelola pesantren menjadi langkah penting untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan dalam menggunakan teknologi [37]. Peningkatan infrastruktur, seperti penyediaan akses internet dan
perangkat digital yang memadai, juga harus menjadi prioritas untuk mendukung implementasi teknologi secara
optimal [38]. Kolaborasi dengan pihak eksternal, termasuk pemerintah, lembaga swasta, dan organisasi non-
pemerintah, dapat membantu pesantren dalam mengatasi keterbatasan sumber daya [39].

Selain mengatasi tantangan, peluang yang ditawarkan oleh integrasi teknologi sangat besar. Teknologi mampu
menciptakan efisiensi operasional, seperti yang telah dibuktikan melalui digitalisasi sistem administrasi dan keuangan
di berbagai pesantren [40]. Dalam hal pendidikan, integrasi teknologi mendukung pembelajaran yang lebih interaktif
dan inovatif, mempersiapkan santri untuk menghadapi tantangan era Society 5.0. Teknologi juga membuka peluang
kolaborasi dengan berbagai pihak untuk menciptakan program-program inovatif yang mendukung misi pesantren.
Selain itu, media sosial memberikan platform bagi pesantren untuk memperluas jangkauan dakwahnya dan
mempererat hubungan dengan masyarakat global [41].
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Pesantren juga dapat memanfaatkan teknologi untuk membangun kolaborasi yang lebih kuat dengan lembaga
pendidikan lain, baik di dalam maupun luar negeri. Kolaborasi ini dapat mencakup pertukaran program pendidikan,
pelatihan guru, dan pengembangan kurikulum berbasis teknologi yang relevan dengan kebutuhan era modern.
Dengan adanya kolaborasi ini, pesantren dapat meningkatkan daya saingnya di tingkat nasional dan internasional.

Manajemen keuangan berbasis teknologi juga menjadi peluang penting. Sistem pembayaran digital memberikan
kemudahan bagi orang tua santri dalam membayar biaya pendidikan tanpa batasan waktu dan tempat [42].
Teknologi ini juga meningkatkan transparansi pengelolaan dana, sehingga pihak donatur atau mitra strategis
memiliki kepercayaan lebih besar terhadap tata kelola pesantren. Dengan demikian, teknologi tidak hanya
mendukung efisiensi, tetapi juga memperkuat aspek akuntabilitas dalam manajemen pesantren.

Lebih jauh lagi teknologi membuka peluang bagi pesantren untuk berkontribusi pada pengembangan ekonomi
lokal. Melalui platform digital, pesantren dapat menjual produk-produk lokal, seperti hasil kerajinan santri atau usaha
ekonomi berbasis pesantren. Hal ini tidak hanya mendukung kemandirian ekonomi pesantren tetapi juga
memberdayakan komunitas di sekitarnya.

Selain itu penggunaan teknologi memungkinkan pesantren untuk melibatkan lebih banyak pemangku kepentingan
dalam proses pengambilan keputusan strategis. Dengan akses yang lebih luas terhadap data berbasis teknologi,
pesantren dapat melakukan analisis yang lebih mendalam untuk mendukung perencanaan jangka panjang. Teknologi
juga dapat digunakan untuk memetakan kebutuhan masyarakat sekitar, sehingga pesantren mampu
mengembangkan program-program sosial yang lebih relevan dan berdampak.

Integrasi teknologi juga membuka kesempatan bagi pesantren untuk mengembangkan pendekatan pembelajaran
yang lebih personalisasi. Dengan bantuan kecerdasan buatan dan analitik data, pesantren dapat menyusun materi
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan individu santri. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan efektivitas
pembelajaran, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi santri.

Kesimpulannya integrasi teknologi dalam manajemen pesantren merupakan langkah strategis yang tidak hanya
meningkatkan efisiensi dan kualitas pendidikan, tetapi juga menjaga relevansi pesantren di tengah perkembangan
era digital. Meskipun berbagai tantangan seperti keterbatasan infrastruktur dan resistensi budaya perlu diatasi,
peluang yang ditawarkan oleh teknologi memberikan manfaat yang jauh lebih besar. Dengan pendekatan yang tepat,
pesantren dapat menjadi lembaga pendidikan Islam yang adaptif terhadap perubahan zaman, tetap menjaga nilai-
nilai tradisional, dan berkontribusi dalam membentuk generasi yang berkarakter Islami serta mampu bersaing di
tingkat global.

VII. Simpulan

Integrasi teknologi dalam manajemen pesantren di era Society 5.0 merupakan langkah strategis untuk memperkuat
efisiensi operasional, meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan kualitas layanan pendidikan. Penerapan teknologi
seperti Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIMP) dan aplikasi keuangan digital memungkinkan pengelolaan
administrasi dan keuangan yang lebih terstruktur, cepat, dan akurat, serta memperkuat kepercayaan masyarakat
terhadap tata kelola institusi. Inovasi pembelajaran melalui e-learning, aplikasi mobile, dan platform multimedia
menciptakan akses pendidikan yang lebih fleksibel dan interaktif, mempersiapkan santri menghadapi tantangan
global dengan keterampilan yang relevan di era modern. Meski menghadapi tantangan seperti keterbatasan
infrastruktur, resistensi budaya terhadap teknologi, rendahnya literasi digital, serta kebutuhan pendanaan yang besar,
pesantren memiliki peluang besar untuk berkembang dengan strategi yang mencakup pelatihan literasi digital,
peningkatan infrastruktur, kolaborasi lintas sektor, dan penerapan sistem berbasis data untuk mendukung
pengambilan keputusan. Dengan memadukan nilai-nilai tradisional yang menjadi identitasnya dengan inovasi
teknologi, pesantren dapat menjadi lembaga pendidikan Islam yang adaptif, progresif, dan mampu bersaing di
tingkat global, memastikan keberlanjutan di tengah transformasi digital sekaligus memperkuat perannya sebagai
pusat pembelajaran Islami yang inklusif dan relevan dengan kebutuhan zaman.
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